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PENGERTIAN Pencairan ASI adalah pencairan ASI beku dari freezer
sebelum digunakan/diberikan kepada bayi
Memenuhi kebutuhan ASI untuk bayi yang belum bisa
TUJUAN
menyusu secara lansung
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
KEBIJAKAN No. 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu
Eksklusif
1. Peraturan pemerintah RI No. 33 Tahun 2012tentang
REFERENSI Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif
2. Academy of Breastfeeding Medicine (2004)
Pemberian ASI Perah
1. Petugas gizi mengambil ASI beku dalam freezer
2. Petugas gizi meletakkan dalam pendingin kulkas
sampai mencair
PROSEDUR 3. Petugas gizi menyiapkan air hangat (suam-suam kuku

+ 40°C) untuk menghangatkan ASI yang sudah mencair
dengan cara memasukkan wadah ASI ke dalam wadah
air suam-suam kuku (dirambang)

a. ASI yang sudah dicairkan dikulkas hanya
digunakan dalam waktu 24 jam

b. ASI yang sudah dihangatkan, hanya boleh

digunakan dalam waktu 4 jam saja




4. Jangan menggunakan microwave dan memasak ASI
untuk mencairkan atau menghangatan ASI

5. Sebelum ASI diberikan kepada bayi, kocoklah ASI
dengan perlahan untuk mencampur lemak yang telah
mengapung.

6. Petugas gizi menyajikan ASI

7. ASI Perah yang sudah diminum bayi, sebaiknya

diminum sampai selesai kemudian sisanya dibuang.

FORMULIR Formulir penyimpanan ASI

DOKUMEN TERKAIT SPO tentang ASI Eksklusif

Instalasi Gizi
UNIT TERKAIT
Instalasi Maternal Perinatal




